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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi sistem akuntansi dalam
pengendalian dana di masjid juga menilai tingkat akuntabilitas pengelolaan
keuangan masjid. Pengelolaan keuangan masjid yang terbuka dan akuntabel begitu
penting untuk menjaga kepercayaan jamaah dan penyulih kepentingan. Metode
kualitatif digunakan pada penelitian ini dengan pendekatan studi kasus pada masjid
Adda’watul Islamiyah di Pontianak. Data dikumpulkan lewat wawancara intens
dengan panitia masjid, dan observasi langsung. Hasil penelitian mengindikasikan
bahwa praktik sistem akuntansi yang efektif dapat meningkatkan pengendalian
dana masjid, mengurangi penyalahgunaan dana, dan meningkatkan akuntabilitas
panitia masjid. Beberapa masjid yang menggunakan sistem akuntansi secara
terorganisasi dan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku, berhasil
menampilkan laporan keuangan yang transparan dan dapat
dipertanggungjawabkan. Penelitian ini menyarankan kepada panitia masjid untuk
mengimplementasikan sistem akuntansi yang lebih efektif agar dapat meningkatkan

pengendalian dan akuntabilitas dana masjid.

Kata Kunci: Sistem Akuntansi, Pengendalian Dana Masjid, Akuntanbilitas
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ABSTRACT

This research seeks to examine the application of accounting systems in mosque
financial management and evaluate the degree of accountability within these
financial practices. Transparent and accountable financial management of the
mosque is crucial for maintaining the trust of the congregation and stakeholders.
This study employs a qualitative method using a case study approach at the
Adda’watul Islamiyah Mosque at Pontianak. The data is collected through in-depth
interviews with mosque committees and direct observations. Research findings
show that effective accounting system practices can improve the management of
mosque funds, and increase the accountability of mosque administrators. Several
mosques that utilize an organized accounting system in accordance with applicable
accounting standars have succeded in presenting transparent and accountable
financial reports. This research recommends that mosque administrators
implement a more effective accounting system to improve control and

accountability of mosque funds.

Keywords: Accounting System, Controlling Mosque Funds, Accountability
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RINGKASAN SKRIPSI

Tinjauan Kualitatif atas Pengelolaan Keuangan Masjid: Implementasi

Sistem Akuntansi dalam Pengendalian Dana
Latar Belakang

Masjid berfungsi sebagai pusat kegiatan keagaman dan sosial umat Islam
didunia. Sebagai institut yang menangani berbagai kegiatan keuangan yang
kompleks, pengelolaan dana masjid menjadi sangat penting untuk memastikan
kelangsungan operasional serta pelayanan terhadap para jemaah dan masyarakat
sekitar. Masjid menjadi salah satu organisasi nirlaba yang mengelola dana dari
masyarakat, yang diwajibkan untuk memiliki pengelolaan keuangan yang
sistematis, transparan, dan akuntabel. Prinsip transparansi dan akuntabilitas dalam
pengelolaan dana yang diterima oleh masjid mencerminkan dari adanya laporan
keuangan masjid yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan. Pengelolaan
keuagan masjid merupakan faktor penting yang memengaruhi kepercayaan jamaah
dan kelancaran operasional. Dengan bertambahnya jumlah donasi dan rumitnya
pengelolaan keuangan, penggunaan sistem akuntansi yang efisien dan transparan
sangatlah penting. Sistem akuntansi yang efektif tidak hanya sekedar sarana
pencatatan transaksi, tetapi juga merupakan alat pengendalian internal yang
membantu mencegah tindakan penipuan dan memastikan penggunaan dana sesuai

peruntukannya.

Mulyadi (2016) menyatakan bahwa sistem akuntansi yang efektif dapat
meningkatkan efisiensi operasional dan memberikan informasi yang dapat
diandalkan untuk pengambilan keputusan (halaman 25). Dalam perihal masjid,
penggunaan sitem akuntansi yang efisien akan memfasilitasi pengelolaan dana
zakat, infaq, sumbangan, dan sumber dana lainnya dengan lebih transparan dan
akuntabel. Rahman (2019) meninjau bahwa keberhasilan penggunaan sistem
akuntansi sangat bergantung pada dukungan dari manajemen dan tingkat pelatihan

yang memadai bagi satf (halaman 48). Penggunaan sistem akuntansi juga memiliki



tantangan tersendiri, khususnya terkait dalam hal adaptasi yang terjadi pada
perkembangan teknologi dan kesanggupan sumber daya manusia. Maka dari itu,
selain memilah perangkat lunak akuntansi yang sesuai, pelatihan dan pendidikan
bagi panitia masjid menjadi kunci penting untuk memastikan kelancaran
pengoperasian sistem. Menurut hasil riset Ahyaruddin (2017), masjid seringkali
menjadi fokus perhatian masyarakat tekait transparansi pengelolaan donasi yang
diberikan oleh para donatur. Dengan demikian, secara tidak langsung, pantia masjid
berupaya untuk memberikan informasi yang dapat meningkatkan tingkat
akuntabilitas dan kinerja organisasi, padahal informasi tersebut tidak diperlukan.
Ketepatan dan kewajiban moral terhadap pengurusan dana masjid tercermin melalui
prinsip akuntanbilitas, yang menjadikan poin utama terhadap tanggung jawab etis
panitia terhadap jamah dan masyarakat sekitar. Ahmed Mohamed menekankan
bahwa dalam pengurusan dana masjid, akuntanbilitas tidak hanya terkait dengan
tanggung jawab finansial, melainkan juga mencakup keterbukaan, transparansi, dan
keadilan dalam penggunaan setiap dana yang diterima (Mohamed, 2020). Dengan
begitu, masjid perlu memastikan adanya sistem akuntanbilitas dengan baik agar
memastikan bahwa dana yang diurus dipergunakan secara benar dan sesuai dengan

prinsip-prinsip agama.

Penelitian ini memiliki tujuan untuk meninjau secara kualitatif pengelolaan
keuangan masjid, yang fokus terhadap penggunaan sistem akuntansi dalam
mengendalikan dana. Dan dikarenakan Masjid Adda'watul Islamiyah
menggunakan pencatatan secara manual bukan meggunakan software akuntansi,
maka akan mengidentifikasi tantangan dan akibat dari pencatatan manual. Strategi
ini diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam tentang praktik yang baik
dalam pengelolaan keuangan masjid dan juga mengidentifikasi kendala yang akan

mungkin dihadapi dalam penggunaan sistem akuntansi.

Dengan begitu, penelitian ini dapat berkontribusi dalam meningkatkan
pemahaman dan kesadaran terhadap pentingnya pengelolaan keuangan yang efisien
di lingkungan masjid. Dan diharapkan juga dapat memberikan saran kepada panitia

masjid dan pihak lainnya untuk meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan yang
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akan berguna untuk meningkatkan pelayanan kepada para jamaah dan masyarakat

dengan efektif dan efisien.

Rumusan Masalah

1.

Bagaimana pengelolaan keuangan masjid dilaksanakan saat ini, khususnya

dalam hal transparansi dan akuntabilitas?

Bagaimana implementasi sistem akuntansi dalam pengelolaan keuangan

masjid dapat mendukung pengendalian dana?

. Apa saja kendala yang dihadapi dalam penerapan sistem akuntansi pada

pengelolaan keuangan masjid?

Bagaimana pandangan pengurus masjid dan jamaah terkait pengelolaan

keuangan berbasis sistem akuntansi?

Tujuan Penelitian

1.

Menganalisis praktik pengelolaan keuangan masjid saat ini, terutama dari

aspek transparansi dan akuntabilitas.

Mengidentifikasi implementasi sistem akuntansi dalam pengelolaan

keuangan masjid serta perannya dalam pengendalian dana.

Menggali hambatan yang dihadapi oleh pengurus masjid dalam menerapkan

sistem akuntansi pada pengelolaan keuangan.

Memberikan rekomendasi untuk meningkatkan pengelolaan keuangan

masjid melalui penerapan sistem akuntansi yang efektif dan efisien.

Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif karena penelitian ini

melibatkan pengumpulan data dan analisis data dengan memanfaatkan teori-teori

yang ada, dan untuk memahami bagaimana panitia masjid menggunakan sistem

akuntansi manual untuk mengendalikan dana masjid, serta mengidentifikasi

tantagan dan akibat dari pendekatan tersebut. Denzin dan Lincoln (2018),

menegaskan metode kualitatif ialah strategi penelitian yang digunakan untuk
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mendalami aspek-aspek kehidupan sosial dengan menitikberatkan terhadap
eksplorasi lapangan, kontak langsung kepada individu yang ikut terlibat, serta
proses penafsiran tertuju pada signifikasi data yang terkumpul. Pada penelitian ini
yang menjadi objek penelitiannya ialah Masjid Adda'watul Islamiyah yang berada
di daerah Siantan Hulu, Kota Pontianak. Dalam konteks penelitian ini, terdapat dua
kategori data, yakni data primer dan data sekunder. Data primer ialah jenis data
yang didapatkan secara langsung oleh peneliti yang melalui pengumpulan data

dengan melakukan observasi dan wawancara langsung.

Data sekunder adalah informasi yang sudah ada sebelumnya dan berdasar
dari sumber-sumber yang terdahulu. Pada penelitian ini data sekunder yang
digunakan adalah jurnal, penelitian terdahulu tentang implemen sistem akuntansi
masjid dan pengendalian dana masjid. Pada penelitian ini data sekunder hanya
diperuntukkan untuk melihat perbedaan seberapa efektivitas dan efisien kah
software akuntansi dalam pencatatan. Data sekunder ini diharapkan bisa
meninggalkan pemahaman beberapa metode, prinsip, dan praktik yang baik dalam
menggunakan sistem akuntansi untuk mengendalikan dana masjid dengan efektif.
Pada penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara dan
observasi. Wawancaa ini dilakukan agar partisipan atau panitia masjid berbagi
wawasan dan pengalaman mereka secara mendalam tentang manajemen keuangan

tanpa mengandalkan perangkat lunak akuntansi.

Instrumen utama untuk mengumpulkan data ialah panduan wawancara yang
melingkup serangkaian pertanyaan tentang, pencatatan dan pelaporan keuangan
secara manual tidak menggunakan perangkat lunak, tantangan yang dialami dalam
pengelolaan keuangan secara manual, akibat atau dampak dari metode pencatatan
manual terhadap pengendalian dana, pandangan panitia kepada efektivitas sistem
manual. Data dianalisis menggunakan metode analisis tematik, yang melibatkan,
transkripsi wawancara yang berguna untuk mendapatkan teks yang siap digunakan
untuk dianalisis, proses pengkodean data bertujuan untuk mengidentifikasi tema-

tema utama.
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Hasil Penelitian

Hasil dari wawancara dengan panitia atau pengurus masjid Adda watul
Islamiyah yang menggunakan sistem akuntansi manual, ditemukan beberapa poin
yaitu, pertama, pada pencatatan dan pelaporan keuangan secara manual, panitia atau
pengurus masjid dengan rutin mencatat pemasukan dan pengeluaran dana secara
manual di buku besar. Setiap transaksi yang terjadi dicatat dengan rinci dan disertai
dengan bukti penerimaan. Kedua, tantangan yang dialami dalam pengelolaan
keuangan secara manual, panitia masjid mengalami beberapa halangan dalam
pencatatan manual. Pencatatan manual ini memakan waktu dan bisa terjadinya
kesalahan, seperti transaksi yang terlupakan atau tercatat dua kali. Ketiga, akibat
atau dampak dari metode pencatatan manual terhadap pengendalian dana kontrol
dan transparansi terbatas, walaupun panitia berupaya menjaga transparansi, dan
verifikasi kembali secara manual membutuhkan waktu yang lebih lama dan
prosesnya kurang efektif dibanding dengan sistem yang terkomputerisasi. Keempat,
pandangan pengurus atau panitia masjid kepada efektivitas sistem manual,
pengurus atau panitia merasa bahwa sistem pencatatan manual masih dapat
digunakan asalkan dilakukan dengan disiplin, tetapi panitia atau pengurus juga
menyadari bahwasannya sistem pencatatan manual tidak bisa diandalkan dalam
jangka panjang, mungkin diperlukan peralihan ke sistem yang lebih modern yang

berguna meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan keuangan.

Implementasi sistem akuntansi manual terhadap pengendalian dana masjid
Adda’watul Islamiyah menunjukkan bahwasannya meskipun sudah berusaha untuk
menjaga transparansi, terdapat juga sejumlah halangan yang harus dilewati,
pertama yaitu kesalahan manusia, proses pencatatan manual rentan pada kesalahan
manusia, seperti kesalahan dalam pencatatan atau kurang telitinya dalam verifikasi,
hal tersebut dapat menyebabkan ketidakakuratan pada laporan keuangan dan
potensi kerugian dana. Kedua, keterbatasan efisiensi, proses pencatatan manual
membutuhkan waktu dan tenaga yang lebih banyak dibanding dengan sistem yang
terkomputerisasi, hal tersebut bisa menghambat efisiensi terhadap pengelolaan

keuangan dan berakibatkan keterlambatan dalam penyusunan. Ketiga, keterbatasan
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kontrol, walaupun pengurus atau panitia melakukan verifikasi manual, sistem
manual memiliki keterbatasan mengenai kontrol dan pelacakan transaksi secara

efektif.
Kesimpulan

Pengelolaan keuangan masjid secara umum masih menghadapi tantangan
dalam hal transparansi dan akuntabilitas. Sebagian besar masjid mengandalkan
sistem pencatatan manual yang kurang terstruktur, schingga memengaruhi
kemampuan untuk memberikan laporan keuangan yang jelas dan dapat
dipertanggungjawabkan kepada jamaah. Penerapan sistem akuntansi dalam
pengelolaan keuangan masjid terbukti efektif dalam meningkatkan pengendalian
dana. Dengan sistem akuntansi, pengelolaan dana menjadi lebih terorganisir,
pencatatan lebih rapi, dan laporan keuangan lebih mudah diakses. Namun,
penerapan ini belum merata karena keterbatasan sumber daya manusia dan
kurangnya pelatihan khusus terkait sistem akuntansi. Kendala utama dalam
penerapan sistem akuntansi adalah minimnya pengetahuan pengurus masjid tentang
akuntansi, kurangnya infrastruktur teknologi, dan resistensi terhadap perubahan

dari metode tradisional ke sistem berbasis akuntansi modern.
Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini masih banyak memiliki kekurangan karena terdapat banyak
keterbatasan yang perlu diperhatikan. Penulis menyadari bahwa perlu dilakukan
penelitian lebih mendalam. Peneliti berikutnya diharapkan dapat memperluas objek
penelitian dan cakupan penelitian agar memperoleh data yang lebih mendalam.
Diharapkan juga peneliti selanjutnya mengambil data tidak hanya dengan pengurus

masjid tetapi dengan para jamaahnya juga.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masjid berfungsi sebagai pusat kegiatan keagaman dan sosial umat Islam
didunia. Sebagai institut yang menangani berbagai kegiatan keuangan yang
kompleks, pengelolaan dana masjid menjadi sangat penting untuk memastikan
kelangsungan operasional serta pelayanan terhadap para jemaah dan masyarakat
sekitar. Masjid menjadi salah satu organisasi nirlaba yang mengelola dana dari
masyarakat, yang diwajibkan untuk memiliki pengelolaan keuangan yang
sistematis, transparan, dan akuntabel. Prinsip transparansi dan akuntabilitas dalam
pengelolaan dana yang diterima oleh masjid mencerminkan dari adanya laporan
keuangan masjid yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan. Pengelolaan
keuagan masjid merupakan faktor penting yang memengaruhi kepercayaan jamaah
dan kelancaran operasional. Dengan bertambahnya jumlah donasi dan rumitnya
pengelolaan keuangan, penggunaan sistem akuntansi yang efisien dan transparan
sangatlah penting. Sistem akuntansi yang efektif tidak hanya sekedar sarana
pencatatan transaksi, tetapi juga merupakan alat pengendalian internal yang
membantu mencegah tindakan penipuan dan memastikan penggunaan dana sesuai

peruntukannya.

Mulyadi (2016) menyatakan bahwa sistem akuntansi yang efektif dapat
meningkatkan efisiensi operasional dan memberikan informasi yang dapat
diandalkan untuk pengambilan keputusan (halaman 25). Dalam perihal masjid,
penggunaan sitem akuntansi yang efisien akan memfasilitasi pengelolaan dana
zakat, infaq, sumbangan, dan sumber dana lainnya dengan lebih transparan dan
akuntabel. Rahman (2019) meninjau bahwa keberhasilan penggunaan sistem
akuntansi sangat bergantung pada dukungan dari manajemen dan tingkat pelatihan
yang memadai bagi satf (halaman 48). Penggunaan sistem akuntansi juga memiliki
tantangan tersendiri, khususnya terkait dalam hal adaptasi yang terjadi pada
perkembangan teknologi dan kesanggupan sumber daya manusia. Maka dari itu,
selain memilah perangkat lunak akuntansi yang sesuai, pelatihan dan pendidikan

bagi panitia masjid menjadi kunci penting untuk memastikan kelancaran



pengoperasian sistem. Menurut hasil riset Ahyaruddin (2017), masjid seringkali
menjadi fokus perhatian masyarakat tekait transparansi pengelolaan donasi yang
diberikan oleh para donatur. Dengan demikian, secara tidak langsung, pantia masjid
berupaya untuk memberikan informasi yang dapat meningkatkan tingkat
akuntabilitas dan kinerja organisasi, padahal informasi tersebut tidak diperlukan.
Ketepatan dan kewajiban moral terhadap pengurusan dana masjid tercermin melalui
prinsip akuntanbilitas, yang menjadikan poin utama terhadap tanggung jawab etis
panitia terhadap jamah dan masyarakat sekitar. Ahmed Mohamed menekankan
bahwa dalam pengurusan dana masjid, akuntanbilitas tidak hanya terkait dengan
tanggung jawab finansial, melainkan juga mencakup keterbukaan, transparansi, dan
keadilan dalam penggunaan setiap dana yang diterima (Mohamed, 2020). Dengan
begitu, masjid perlu memastikan adanya sistem akuntanbilitas dengan baik agar
memastikan bahwa dana yang diurus dipergunakan secara benar dan sesuai dengan

prinsip-prinsip agama.

Penelitian ini memiliki tujuan untuk meninjau secara kualitatif pengelolaan
keuangan masjid, yang fokus terhadap penggunaan sistem akuntansi dalam
mengendalikan dana. Dan dikarenakan Masjid Adda'watul Islamiyah
menggunakan pencatatan secara manual bukan meggunakan software akuntansi,
maka akan mengidentifikasi tantangan dan akibat dari pencatatan manual. Strategi
ini diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam tentang praktik yang baik
dalam pengelolaan keuangan masjid dan juga mengidentifikasi kendala yang akan

mungkin dihadapi dalam penggunaan sistem akuntansi.

Dengan begitu, penelitian ini dapat berkontribusi dalam meningkatkan
pemahaman dan kesadaran terhadap pentingnya pengelolaan keuangan yang efisien
di lingkungan masjid. Dan diharapkan juga dapat memberikan saran kepada panitia
masjid dan pihak lainnya untuk meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan yang
akan berguna untuk meningkatkan pelayanan kepada para jamaah dan masyarakat

dengan efektif dan efisien.



1.2 Rumusan Masalah

1.

Bagaimana pengelolaan keuangan masjid dilaksanakan saat ini, khususnya

dalam hal transparansi dan akuntabilitas?

Bagaimana implementasi sistem akuntansi dalam pengelolaan keuangan

masjid dapat mendukung pengendalian dana?

Apa saja kendala yang dihadapi dalam penerapan sistem akuntansi pada

pengelolaan keuangan masjid?

Bagaimana pandangan pengurus masjid dan jamaah terkait pengelolaan

keuangan berbasis sistem akuntansi?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Menganalisis praktik pengelolaan keuangan masjid saat ini, terutama dari

aspek transparansi dan akuntabilitas.

Mengidentifikasi implementasi sistem akuntansi dalam pengelolaan

keuangan masjid serta perannya dalam pengendalian dana.

Menggali hambatan yang dihadapi oleh pengurus masjid dalam menerapkan

sistem akuntansi pada pengelolaan keuangan.

Memberikan rekomendasi untuk meningkatkan pengelolaan keuangan

masjid melalui penerapan sistem akuntansi yang efektif dan efisien.

1.4 Kontribusi Penelitian

1.4.1 Kontribusi Teoritis

Dengan mengkaji pengelolaan dana masjid melalui sistem akuntansi,

penelitian ini memperluas aplikasi teori pengendalian internal dalam konteks

organisasi keagamaan. Penelitian menunjukkan bagaimana pengendalian internal

berbasis sistem akuntansi dapat meningkatkan kepercayaan dan efisiensi dalam

pengelolaan dana. Penelitian ini menawarkan pemahaman lebih lanjut tentang

bagaimana sistem akuntansi yang sederhana dan fleksibel dapat diterapkan untuk

organisasi berbasis keagamaan. Hal ini memberikan dasar bagi pengembangan



model akuntansi yang sesuai untuk organisasi dengan sumber daya terbatas.
Penelitian ini menyoroti peran manusia, seperti pengurus masjid dan jamaah, dalam
keberhasilan penerapan sistem akuntansi. Temuan ini memperkaya teori perilaku
organisasi dengan menekankan pentingnya pemahaman, pelatihan, dan perubahan
budaya dalam adopsi teknologi atau sistem baru. Penelitian ini memberikan
kontribusi terhadap teori akuntabilitas dengan menekankan pentingnya
akuntabilitas sosial dalam pengelolaan keuangan masjid. Hal ini menunjukkan
bahwa organisasi keagamaan perlu memperhatikan ekspektasi masyarakat dalam

mengelola dan melaporkan dana yang mereka terima.

1.4.2 Kontribusi Praktis

Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan masalah serta tujuan penelitian

di atas, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi:

1. Bagi pengurus masjid, memberikan panduan praktis dalam mengadopsi
sistem akuntansi yang sederhana dan sesuai dengan kebutuhan masjid,
sehingga memudahkan pencatatan dan pelaporan keuangan. Meningkatkan
pemahaman pengurus masjid tentang pentingnya transparansi dan
akuntabilitas dalam pengelolaan dana, sehingga dapat membangun
kepercayaan jamaah.

2. Bagi jamaah, memberikan wawasan tentang pentingnya sistem akuntansi
dalam memastikan dana yang mereka sumbangkan dikelola secara efektif
dan transparan. Membantu jamaah memahami hak mereka untuk menerima
laporan keuangan yang akurat, sehingga tercipta hubungan saling percaya

antara pengurus dan jamaah.

Bagi organisasi non-profit lain, memberikan contoh praktik terbaik yang dapat
diadaptasi oleh organisasi non-profit lain dalam mengelola keuangan mereka secara
lebih akuntabel dan transparan. Menyoroti pentingnya pengendalian internal

berbasis sistem akuntansi dalam pengelolaan dana.

1.5 Gambaran Kontekstual Penelitian

Penelitian ini disusun dalam 5 bab dengan pembahasan yang dapat

diuraikan sebagai berikut:



BAB I: PENDAHULUAN
Bab ini menyajikan gambaran mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta kerangka konseptual

penelitian.

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menjelaskan berbagai teori yang digunakan dalam penelitian,
mencakup tinjauan penelitian sebelumnya, kerangka konseptual, serta hipotesis

yang diajukan.

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan, meliputi jenis
penelitian, lokasi dan waktu pelaksanaan, populasi, sampel, variabel penelitian,

serta metode analisis data.

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh dari proses penelitian

yang telah dilakukan.

BAB V: PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dibahas sebelumnya,

serta saran dan masukan untuk penelitian selanjutnya.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Sistem Akuntansi Masjid
Sistem Akuntansi masjid adalah proses yang mencakup identifikasi,
pengukuran, pencatatan, dan pelaporan transaksi keuangan yang dikerjakan dari
masjid sebagai bentuk pertanggungjawaban dalam pengelolaan sumber dana.
Untuk menghindari kesalahan dalam pencatatan, dibutuhkan sistem akuntansi yang

baik dan terstruktur.

Sistem akuntansi masjid merujuk pada struktur yang digunakan oleh panitia
masjid untuk mengurus, mencatat, mengevaluasi, dan menginformasikan transaksi
keuangan yang berkaitan dengan operasional masjid. Tujuan dari sistem ini adalah
untuk menyediakan infrmasi yang dapat dipercaya, jelas, dan terstruktur mengenai
pendapatan dan pengeluaran dana masjid kepada panitia dan pihak yang terlibat
lainnya. Dengan menerapkan sistem akuntansi yang sesuai, masjid bisa menjamin
bahwasannya dana yang diterima dan digunakan akan sesuai dengan nilai-nilai
agama serta dapat dipertanggungjawabkan dengan baik terhadap para jamaah dan

masyarakat.

Sistem akuntansi masjid bisa disesuaikan terhadap kebutuhan dan
karakteristik unik dari setiap masjid. Ini melibatkan pencatatan sumbangan seperti
donasi, infaq, zakat, dan kontribusi lainnya. Husain Al-Qarni (2020), mengatakan
bahwa dengan menerapkan sistem akuntansi yang baik, masjid bisa meningkatkan
efektivitas pada pengelolaan dana dan memastikan bahwa setiap transaksi keuangan

yang terjadi dapat dipertanggungjawabkan secara transparan terhadap para jamaah.

2.1.2 Pengendalian Dana Masjid

Pengendalian dana masjid merupakan elemen krusial didalam manajemen
keuangan organisasi nirlaba, termasuk masjid. Hal tersebut melibatkan penggunaan
prinsip-prinsip akuntansi, transparansi, akuntanbilitas, serta pengendalian internal
yang efektif guna memastikan bahwa dana yang diurus digunakan dengan efisien

dan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Prinsip akuntabilitias, akuntabilitas ialah



pokok mendasar dalam pengelolaan dana masjid, yang mewajibkan panitia masjid
untuk bertanggungjawab terhadap pengelolaan dana yang diterima dari para jamaah

dan masyarakat.

Mohamed (2020), menerangkan bahwa akuntabilitas pada pengelolaan dana
masjid meliputi bukan hanya pertanggungjawaban finansial, namun juga
keterbukaan, transparansi, dan keadilan terhadap setiap penggunaan dana yang
diterima. Transparansi, ialah tingkat keterbukaan pada penyajian laporan
keuangaan. Ini menjadi krusial untuk meningkatkan kepercayaan para jamaah dan
juga memastikan bahwa setiap aliran dana yang masuk dan keluar dijelaskan secara

terperinci dan dapat dipertanggungjawab.

Ahyaruddin (2017), menegaskan bahwasannya transparansi keuangan ialah
salah satu elemen penting dalam menjaga dan meningkatkan kepercayaan publik
serta memastikan bahwa penggunaan dana sesuai dengan keinginan donatur.
Efesiensi dan efektivitas, tujuan utama dari pengendalian dana ialah dengan
mencapai efisiensi dan efektivitas dalam pengurusan dana. Efisiensi mengacu
terhadap penggunaan dana secara ekonomis tanpa mengurangi kualitas pelayanan,
sementara efektivitas berarti mencapai tujuan yang telah ditentukan dengan dana

yang tersedia.

2.1.3 Akuntanbilitas

Akuntabilitas merupakan konsep kunci dalam pengelolaan keuangan
organisasi, termasuk masjid. Akuntabilitas mengacu pada kewajiban individu atau
organisasi untuk menjelaskan, melaporkan, dan mempertanggungjawabkan
penggunaan sumber daya kepada pemangku kepentingan. Dalam konteks masjid,
akuntabilitas bertujuan untuk memastikan bahwa dana yang diterima dari jamaah
dan donatur dikelola secara efisien, transparan, dan sesuai dengan tujuan yang telah

disepakati.

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa akuntabilitas tidak hanya memastikan
efisiensi pengelolaan dana tetapi juga memperkuat kepercayaan jamaah. Sistem

pelaporan keuangan yang baik dan transparan menciptakan hubungan saling



percaya antara pengurus dan jamaah Rahman, A., & Alwi, S. (2020). Akuntabilitas
dapat diartikan sebagai hubungan antara pihak yang memberikan dana (jamaah atau
donatur) dan pihak yang mengelola dana (pengurus masjid), di mana pengurus
wajib  melaporkan  pengelolaan  dana  secara terbuka dan  dapat
dipertanggungjawabkan. Akuntabilitas mencakup aspek kejujuran, keterbukaan,
dan kepatuhan terhadap peraturan Syed, N. A., & Hassan, A. (2018). Akuntabilitas
dalam pengelolaan keuangan merujuk pada kewajiban pengurus untuk menjelaskan
dan mempertanggungjawabkan penggunaan dana yang diterima. Ini mencakup
laporan yang jujur dan akurat mengenai penerimaan serta pengeluaran dana masjid
Craven, B. J., & Madsen, S. (2020). Dimensi akuntabilitas dalam pengelolaan dana
masjid mencakup transparansi, keterbukaan, kejujuran, serta pelaporan yang dapat
diaudit. Hal ini penting untuk memastikan bahwa dana yang dikelola digunakan

secara efektif dan sesuai dengan tujuan masjid Ali, A., & Mohammed, N. (2020).

2.1.4 Kajian Empiris
Kajian empiris ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan sistem
akuntansi dalam pengelolaan keuangan masjid, serta untuk memahami bagaimana
sistem akuntansi tersebut dapat mempengaruhi pengendalian dana dan akuntabilitas
pengelolaan dana masjid. Berdasarkan penelitian sebelumnya dan studi kasus yang
relevan, kajian empiris ini menganalisis penerapan sistem akuntansi di masjid-

masjid dengan fokus pada pengendalian dana dan akuntabilitas.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No Penulis Hasil  Riset | Persamaan Perbedaan

Terdahulu Penelitian Penelitian
Rahman, Pengelolaan Sama-sama Penelitian ini lebih
(2019) Keuangan meneliti fokus pada penerapan
Masjid dan | pengelolaan teknologi dan
1 Implementasi | keuangan perangkat lunak
Sistem masjid.  Fokus | akuntansi. Penelitian
Akuntansi pada Anda meneliti masjid
dalam pengendalian yang masih

dana dan | menggunakan




Pengendalian | transparansi pencatatan ~ manual,
Dana. dalam bukan perangkat lunak
pengelolaan akuntansi.
dana mas;jid.
Syed & | Evaluasi Membahas Penelitian  terdahulu
Hassan, Sistem akuntabilitas lebih  fokus pada
(2018) Akuntansi dalam akuntabilitas ~ dalam
dalam pengelolaan pengelolaan dana
Pengelolaan dana masjid. | masjid secara umum.
Dana Masjid | Membahas Penelitian Anda
untuk pentingnya meneliti secara
Meningkatkan | transparansi spesifik tentang
Akuntabilitas. | dalam pengelolaan dana
pengelolaan menggunakan
dana. pencatatan manual dan
tantangannya.
Mohamed, Akuntabilitas | Fokus pada | Penelitian terdahulu
(2020) dan transparansi dan | lebih menekankan
Transparansi akuntabilitas pentingnya
dalam dalam transparansi ~ dalam
Pengelolaan pengelolaan laporan keuangan
Keuangan dana masjid. | masjid, sedangkan
Masjid. Penckanan pada | penelitian Anda
pentingnya meneliti implementasi
pengelolaan sistem akuntansi
dana yang | manual. Penelitian
bertanggung Anda juga melihat
jawab. tantangan yang
dihadapi oleh masjid
dalam menggunakan
pencatatan manual
dibandingkan dengan
perangkat lunak.
Faisal & | Peran  Sistem | Membahas Penelitian  terdahulu
Shamsuddin, | Akuntansi sistem akuntansi | lebih memfokuskan
(2021) dalam dalam pada studi kasus yang
Pengendalian | pengelolaan menggunakan
Keuangan di | keuangan perangkat lunak untuk
Organisasi masjid. pengelolaan
Non-Profit: Menganalisis keuangan. Penelitian
Studi  Kasus | peran Anda lebih
Masjid pengendalian memfokuskan  pada
dana dalam | pengelolaan dana
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pengelolaan dengan pencatatan
keuangan manual dan tantangan
masjid. yang dihadapi.
Husain Al- | Evaluasi Fokus pada | Penelitian terdahulu
Qarni, Penggunaan pengelolaan lebih  fokus pada
(2020) Teknologi dana masjid | penggunaan teknologi
dalam dengan dalam sistem
Pengelolaan penerapan akuntansi. Penelitian
Dana Masjid sistem akuntansi. | Anda lebih mendalam
Penekanan pada | mengenai penerapan
transparansi sistem akuntansi
dalam manual dan
pengelolaan implikasinya terhadap
dana. pengelolaan dana.
Jamaluddin | The Role of | Sama-sama enelitian terdahulu
& Faisal, | Accounting meneliti lebih  fokus pada
(2021) Information pengelolaan penerapan teknologi
Systems in | keuangan dan sistem informasi
Managing masjid. akuntansi berbasis
Mosque Mengkaji sistem | komputer dalam
Finances akuntansi dalam | masjid. Penelitian
pengelolaan Anda lebih mengkaji
keuangan penggunaan
masjid. pencatatan manual
dalam  pengelolaan
keuangan masjid.
Ahsan & | Pengaruh Fokus pada | Penelitian terdahulu
Hidayat, Penggunaan transparansi lebih menekankan
(2020) Sistem dalam hubungan antara
Akuntansi pengelolaan sistem akuntansi dan
Terhadap keuangan transparansi,
Transparansi masjid. sedangkan penelitian
Keuangan di | Mengidentifikasi | Anda  lebih  pada
Masjid pentingnya praktik  pengelolaan
akuntabilitas secara manual.
dalam Penelitian Anda lebih
pengelolaan fokus pada kendala
keuangan. yang dihadapi dalam
penerapan sistem
akuntansi manual di
masjid.
Ahyaruddin | Akuntabilitas | Sama-sama Penelitian  terdahulu
& Yusuf, | dan membahas lebih  fokus pada
(2019) Pengelolaan akuntabilitas konteks Indonesia
Dana Masjid: | dalam secara  keseluruhan,

pengelolaan

sedangkan penelitian
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Studi Kasus di | dana masjid. | Anda spesifik pada
Indonesia Menggunakan satu masjid dengan
studi kasus untuk | pencatatan ~ manual.
menganalisis Penelitian Anda lebih
pengelolaan menekankan pada
dana mas;jid. peran sistem akuntansi
manual dalam
meningkatkan
pengelolaan dana di
masjid.
9 | Zulkifli & | Sistem Fokus pada | Penelitian  terdahulu
Rani, (2022) | Akuntansi penerapan lebih menekankan
Masjid: sistem akuntansi | pada solusi untuk
Implementasi, | dalam  masjid. | mengimplementasikan
Tantangan, Mengidentifikasi | sistem akuntansi
dan Solusi tantangan yang | berbasis  teknologi.
dihadapi dalam | Penelitian Anda lebih
pengelolaan meneliti tantangan
keuangan pengelolaan keuangan
masjid. masjid yang masih
menggunakan
pencatatan manual.
10 | Hasan & | Transparansi Membahas enelitian terdahulu
Alfi, (2023) | dan pentingnya lebih membahas
Pengelolaan transparansi pengelolaan keuangan
Keuangan di | dalam masjid dari perspektif
Masjid: pengelolaan organisasi nirlaba
Perspektif keuangan secara umum.
Organisasi masjid. Penelitian Anda lebih
Nirlaba Mengkaji peran | fokus pada tantangan
akuntabilitas yang dihadapi oleh
dalam pengurus masjid yang
pengelolaan belum  menerapkan
dana mas;jid. sistem akuntansi
berbasis perangkat
lunak.

2.2 Kerangka Konseptual & Hipotesis Penelitian

2.2.1 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual menggambarkan hubungan antara variabel-variabel
yang relevan dalam penelitian. Dalam konteks ini, kerangka konseptual bertujuan

untuk menjelaskan bagaimana implementasi sistem akuntansi memengaruhi
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pengelolaan keuangan masjid, khususnya dalam aspek pengendalian dana,

transparansi, dan akuntabilitas.

Kerangka konseptual dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut:

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual

Sistem Akuntansi

Pengelolaan
Keuangan Masjid

Kendala

Implementasi

o~

Transparansi &
Akuntanbilitas

2.2.2 Hipotesis Penelitian

2.2.2.1 Pengaruh Implementasi Sistem Akuntansi terhadap Transparansi dan

Akuntabilitas

Sistem akuntansi yang efektif bertujuan untuk menciptakan keteraturan

dalam pencatatan dan pelaporan transaksi keuangan. Dengan adanya sistem ini,

masjid dapat menghasilkan laporan keuangan yang jelas, akurat, dan sesuai dengan

prinsip akuntansi. Hal ini meningkatkan transparansi karena jamaah dapat

mengetahui aliran dana secara terbuka. Transparansi yang baik juga menciptakan

akuntabilitas, di mana pengurus masjid dapat mempertanggungjawabkan

pengelolaan dana kepada jamaah dan donatur. Menurut Mulyadi (2016),
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implementasi sistem akuntansi yang terstruktur dan berbasis teknologi
meningkatkan keandalan informasi keuangan, yang menjadi dasar penting untuk

transparansi dan akuntabilitas dalam organisasi nirlaba seperti masjid (halaman 25).

2.2.2.2 Pengaruh Kendala dalam Implementasi terhadap Efektivitas

Pengelolaan Keuangan Masjid

Kendala dalam implementasi sistem akuntansi, seperti keterbatasan sumber
daya manusia, kurangnya pelatihan, dan resistensi terhadap perubahan, dapat
menghambat pengelolaan keuangan yang efektif. Masalah ini mengakibatkan
pencatatan yang tidak akurat, pelaporan yang terlambat, dan risiko kehilangan
kepercayaan dari jamaah. Dalam organisasi nirlaba seperti masjid, kendala tersebut
berdampak signifikan karena dana yang dikelola bersifat publik. Rahman (2019)
menjelaskan bahwa tantangan dalam mengadopsi sistem akuntansi seringkali
disebabkan oleh kurangnya pelatihan yang memadai bagi pengurus, yang

berdampak negatif pada efektivitas pengelolaan dana (halaman 48).

2.2.2.3 Pengaruh Penerapan Sistem Akuntansi terhadap Transparansi dan

Akuntabilitas

Penerapan sistem akuntansi yang baik memastikan bahwa setiap transaksi
keuangan tercatat dengan jelas, mulai dari penerimaan donasi hingga
penggunaannya. Dengan sistem ini, laporan keuangan yang disusun menjadi lebih
mudah dipahami oleh jamaah, sehingga mendorong transparansi. Akuntabilitas
meningkat karena pengurus memiliki alat yang mendukung penyampaian laporan
secara terstruktur dan dapat dipertanggungjawabkan. Ahyaruddin (2017)
menegaskan bahwa transparansi dan akuntabilitas keuangan organisasi nirlaba,
termasuk masjid, dapat dicapai melalui penerapan sistem akuntansi yang efektif
(halaman 52).



